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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas perairan sungai berdasarkan parameter 

fisika dan kimia, tingkat keanekaragaman makrozoobentos dan korelasi antara kualitas 

perairan dengan indeks keanekaragaman makrozoobentos di Sungai Sekanak Kota 

Palembang menggunakan PCA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode purposive sampling dengan 3 stasiun penelitian yang berada di Jl. Lunjuk Raya 

Kec. Ilir Barat I sampai ke muara sungai di Jl. Depaten Baru Kec. Ilir Barat II Kota 

Palembang. Penelitian ini dilakukan bulan Juli sampai dengan Desember. Teknik 

pengumpulan data dilakukan secara in-situ berupa pengukuran parameter suhu, 

kecerahan, kecepatan arus, kekeruhan, TDS, pH, dan DO.  Pengumpulan data secara ex-

situ yaitu berupa parameter BOD, COD, fosfat dan makrozoobentos. Proses 

pengidentifikasian makrozoobentos dilakukan di Laboratorium FKIP Pendidikan Biologi 

Universitas Sriwijaya Palembang. Hasil penelitian menyatakan pada parameter BOD, 

COD, Fosfat melebihi batas baku mutu air dan terdapat tiga kelas dan enam jenis 

makrozoobentos yaitu kelas Gastropoda dengan jenis Brotia costula, Bellamya javanica, 

Pomacea canaliculata, Nerita sp. lalu kelas Bivalvia dengan jenis Corbicula javanica, 

dan kelas Oligochaeta yang terdiri dari satu jenis yaitu Tubifex sp. Dari hasil yang ada 

dapat disimpulkan bahwa kualitas perairan sungai sekanak tidak sesuai dengan baku 

mutu perairan sungai dan indeks keanekaragaman makrozoobentos yang didapat berkisar 

0-1,01 tergolong dalam keanekaragaman tingkat rendah. Berdasarkan hasil analisis PCA 

struktur komunitas makrozoobentos terhadap parameter perairan indeks keanekaragaman 

makrozoobentos berkontribusi lebih besar terhadap stasiun 3 dengan parameter penciri 

yaitu Fosfat dan arus dan berkorelasi negatif dengan parameter BOD. Hasil penelitian ini 

disumbangkan dalam bentuk LKPD pada KD 3.11 kelas X Biologi SMA yaitu Perubahan 

Lingkungan. 

Kata kunci: Keanekaragaman, Lingkungan, Makrozoobentos, Parameter perairan. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the quality of river waters based on physical and chemical 

parameters, the level of macrozoobenthos diversity and the correlation between water quality 

and the macrozoobenthos diversity index in the Sekanak River, Palembang using PCA. The 

method which used in this research is purposive sampling with 3 research stations located on 

Jl. Lunjuk Raya Kec. Ilir Barat I to the mouth of the river on Jl. New Depaten Kec. Ilir Barat 

II Palembang City. This research was conducted from July to December. Data collection 

techniques were carried out in-situ in the form of measuring parameters of temperature, 

brightness, current velocity, turbidity, TDS, pH, and DO. Ex-situ data collection was in the 

form of BOD, COD, phosphate and macrozoobenthos parameters. The process of identifying 

macrozoobenthos was carried out at the Laboratory of the Faculty of Biology Education, 

Sriwijaya University, Palembang. The results of the study stated that the parameters BOD, 

COD, Phosphate exceeded the water quality standard limits and there were three classes and 

six types of macrozoobenthos, the Gastropod class which consists of Brotia costula, 

Bellamya javanica, Pomacea canaliculata, Nerita sp. then class Bivalvia which consists of 

Corbicula javanica, and the Oligochaeta class which consists of one type named Tubifex sp. 

From the results it can be concluded that the water quality of the Sekanak River  not in 

accordance with the river water quality standards and the macrozoobenthos diversity index 

obtained ranges from 0-1.01 belonging to the low level of diversity. Based on the results of 

PCA analysis of macrozoobenthos community structure on water parameters, the diversity 

index of macrozoobenthos contributed more to station 3 with the identifying parameters such 

as phosphate and currents and negatively correlated with the BOD parameter. The results of 

this study were contribution in the form of worksheets for KD 3.11 class X high school 

biology as Environmental Change. 

Keywords: Diversity, Environment, Macrozoobenthos, Water Parameters. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sungai merupakan suatu wilayah atau kawasan yang dibatasi oleh pembatas 

topografi yang menampung dan menerima air hujan, sedimen serta unsur hara dan 

mengalirkannya melewati anak-anak sungai menuju sungai utama (Maula, 2018). 

Menurut Harlina (2021) air yang berkumpul di lingkungan sekitar dan menuju ke 

daerah yang lebih rendah merupakan pengertian dari sungai. Secara alami sungai 

memiliki dua fungsi utama ialah memindahkan sedimen hasil erosi ke daerah aliran 

sungai serta mengalirkan air. 

Salah satu sungai yang berada di kota Palembang adalah Sungai Sekanak. 

Sungai Sekanak adalah anak Sungai Musi dengan total panjang aliran sungai yaitu 

11,40 km. Sungai Sekanak merupakan bagian dari sistem drainase yang terdiri dari 

sembilan belas sistem yang ada di Wilayah Kota Palembang (Badan Lingkungan 

Hidup (BLH) Kota Palembang, 2012). Selain dimanfaatkan sebagai tempat 

penampungan air, pada aliran Sungai Sekanak sedang dilakukan revitalisasi yang 

bertujuan untuk membuat Sungai Sekanak menjadi salah satu pusat pariwisata air 

yang ada di Kota Palembang. 

Keberadaan Sungai Sekanak yang terletak di tengah Kota Palembang 

membuat masyarakat yang tinggal di sekitar sungai sering kali membuang limbah 

domestik, seperti limbah rumah tangga, air detergen sisa cucian, dan air tinja (Kospa 

& Rahmadi, 2019). Hal tersebut berpotensi menyebabkan pencemaran di Sungai 

Sekanak. Kegiatan pembuangan limbah dapat memicu penurunan kualitas air 

sehingga juga akan mempengaruhi kehidupan organisme di dalamnya (Damayanti 

dkk., 2021). 

Salah satu organisme perairan yang mudah terpengaruh oleh perubahan 

kualitas air yaitu makrozoobentos. Substrat dasar sangat berpengaruh terhadap 
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makrozoobentos dan kualitas perairan karena makrozoobentos hidup dan menetap 

didasar perairan dengan wkatu yang relatif lama dan membuat makrozoobentos dapat 

dijadikan sebagai indicator kualias perairan (Pelealu dkk., 2018). Dengan mengetahui 

kualitas perairan kita dapat menentukan status mutu air, mengetahui seberapa besar 

beban pencemaran air dan dapat merekomendasikan upaya pengelolaan kualitas air 

apa yang cocok untuk perairan tersebut (Pohan dkk., 2016). 

Penurunan kualitas perairan dapat mengindikasikan tingkat pencemaran di 

Sungai Sekanak. Untuk mengetahui tingkat pecemaran pada perairan maka 

diperlukannya parameter fisika kimia, karena parameter tersebut merupakan indicator 

penting bagi suatu perairan (Darmadi & Trisnawati, 2017).  Hasil penelitian (Erajalita 

& Afdal, 2022) menyatakan bahwa perairan sungai dapat tergolong tercemar ringan 

jika terdapat parameter TSS dan kekeruhan telah melampaui batas baku mutu air, 

sementara itu parameter TDS, pH dan logam berat masih di bawah ambang batas 

baku mutu air. Seperti yang terjadi di Sungai Batanghari di Pulau Punjung 

Dharmasraya yang mana masuk ke dalam kelompok tercemar ringan disertai nilai 

rata-rata pencemaran 3,79. 

Setelah melakukan observasi di Sungai Sekanak dapat dilihat banyaknya 

limbah domestik yang dibuang langsung ke sungai oleh masyarakat sekita, lalu 

mengendap di dasar sungai dan mengapung dipermukaan air. Hal ini mengakibatkan 

permukaan air Sungai Sekanak menjadi berminyak dan berbusa. Selain itu Sungai 

Sekanak juga mengeluarkan bau yang tidak sedap. Dari hasil observasi tersebut dapat 

diindikasikan bahwa Sungai Sekanak mengalami pencemaran air. Pada penelitian 

(Sari & Wijaya, 2019) menyatakan bahwa Sungai banyak mengalami beban 

pencemaran di badan sungai akibat perilaku negatif yang dilakukan masyarakat 

seperti pembuangan limbah domestik dan non domestik. Hal ini didukung oleh 

pernyataan  (Pratiwi, 2019) Pencemaran air merupakan  turunnya kualitas air yang 

membuat fungsi air berubah disebabkan oleh dimasukkannya atau masuknya suatu 
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zat, makhluk hidup, energi atau komponen lain kedalam air oleh kegiatan sekitar 

perairan.  

Pencemaran perairan dapat dianalisis korelasinya dengan indeks 

keanekaragaman makrozoobentos menggunakan Principal Component Analysis 

(PCA). Hal ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antar setiap variabel parameter 

fisika dan kimia. Hasil penelitian Mulyani dkk (2021) di Sungai di Desa Putukrejo, 

Jawa Timur, menyatakan keanekaragaman makrozoobentos memiliki korelasi positif 

terhadap pH dan DO (Dissolved Oxygen). Lalu pada penelitian Prihatin dkk (2021) di 

Kampung Baru Desa Sebong Lagoi, Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau, 

menyatakan keanekaragaman makrozoobentos memiliki korelasi positif terhadap pH 

dan suhu. 

Terdapat beberapa penelitian mengenai kajian kualitas air menggunakan 

makrozoobentos sebagai bioindikator. Hasil penelitian Amizera dkk., (2015) 

mengenai pengukuran kualitas perairan sungai menggunakan makrozoobentos 

melalui pendekatan Biotik Indeks dan Biotilik menunjukkan bahwa metode Biotik 

indeks dan Biotilik menunjukkan hasil penilaian yang sama terhadap kualitas Sungai 

Kundur yang berada pada kondisi tercemar berat. Kedua metode ini dapat digunakan 

untuk menilai kualitas melalui pendekatan bioindikator pada perairan tersebut, yaitu 

makrozoobentos. Hal ini juga didukung oleh penelitian lain yang mengukur kualitas 

air sungai dengan melihat habitat fisik sungai dan keberadaan makrozoobentosnya 

yang menyatakan bahwa kondisi perairan Sungai Kundur dikategorikan dalam 

kondisi tidak sehat, hal tersebut dapat dilihat dari jenis tutupan substrat dan aktivitas 

manusia di sekitar sungai. Kondisi tersebut mempengaruhi komposisi 

makrozoobentos yang berada di sungai tersebut (Amizera dkk., 2022). Berkaitan 

dengan hal itu pengukuran status pencemaran air juga dapat menggunakan indeks 

keanekaragaman dan indeks biotilik makrozoobentos. Penelitian (Ukasha, 2021) 

menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan indeks biotilik dan indeks 
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keanekaragaman menyatakan telah terjadi pencemaran tingkat berat pada Sungai 

Jasamusi. 

Namun belum banyak yang membahas mengenai korelasi setiap parameter 

fisika dan kimia kualitas air dengan setiap jenis makrozoobentos. Oleh karena itu 

peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Korelasi Kualitas Perairan Sungai 

dengan Keanekaragaman Makrozoobentos di Sungai Sekanak Kota Palembang dan 

Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA”. 

Perubahan kualitas perairan di sungai seperti pencemaran air juga dibahas 

dalam pembelajaran Biologi SMA. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat digunkan sebagai salah satu bhan ajara pada pembelajaran Biologi SMA kelas 

X KD 3.11 yakni menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan 

dampaknya pada kehidupan dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dijabarkan sebagai berikut. 

1. Bagaimana kualitas perairan Sungai Sekanak berdasarkan parameter fisika dan 

kimia? 

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman makrozoobentos di Sungai Sekanak? 

3. Bagaimana korelasi antara kualitas perairan dengan keanekaragaman 

makrozoobentos di Sungai Sekanak dengan menggunakan Principal Component 

Analysis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan: 

1. Mengetahui kualitas perairan Sungai Sekanak berdasarkan parameter fisika dan 

kimia. 

2. Mengetahui tingkat keanekaragaman makrozoobentos di Sungai Sekanak. 
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3. Mengetahui korelasi antara kualitas perairan dan keanekaragaman 

makrozoobentos di Sungai Sekanak dengan menggunkan Principal Component 

Analysis 

1.4 Batas Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini, yaitu pengambilan sampel diambil di Sungai 

Sekanak dan juga dalam penelitian ini dibatasi pada pengukuran fisika kimia 

lingkungan meliputi suhu, pH, DO, kecerahan, kecepatan arus serta pengambilan 

makrozoobentos terbatas pada indeks keanekaragaman Shannon-Wiener. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:  

1. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat menciptakan rasa kepedulian terhadap lingkungan di 

Sungai Sekanak dan sekitarnya. 

2. Bagi Peneliti 

Sebagai sumber pengetahuan tentang kondisi perairan dan 

keanekaragaman makrozoobentos di Sungai Sekanak 

3. Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran  Biologi SMA Kelas X pada 

Kompetensi Dasar 3.11 Mengkaji Data Perubahan Lingkungan berbentuk Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). 
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